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ANALISIS DAYA DUKUNG POTENSI KAWASAN  
OBJEK WISATA AIR TERJUN LA PUTI DI DESA PRAING KAREHA 

KECAMATAN TABUNDUNG KABUPATEN SUMBA TIMUR 
 

ABSTRAK 
 

Disusun oleh : 
Rambu Hamu Eti  

 
Penelitian dilakukan Desa Praing Kareha terletak di Kecamatan Tabundung, 

Kabupaten Sumba Timur, Propensi Nusa Tenggara Timur. Secara geografis dibatasi 
oleh: sebelah utara berbatasan dengan  desa Wudi pandak, sebelah selatan berbatasan 
dengan kecamatan Pinupahar, sebelah timur berbatasan dengan Taman Nasional 
Laiwanggi Wanggameti dan sebelah barat berbatasan dengan desa Pindu Harani. 
Dengan luas wilayah desa Praing Kareha 51,2 Km2. Dan jumlah penduduk 1,216, 
sebagian besar bermata pencarian sebagai petani. 

Desa Praing Kareha memiliki Kawasan Obyek Wisata Air Terjun La Puti 
dimana dapat dikembangkan menjadi kawasan ekowisata. Untuk itu perlu melakukan 
analisis dayadukung potensi yang ada di Desa Praing Kareha demi untuk mengetahui 
besarnya dayadukung potensi dalam pengembangan ekowisata di desa Paring Kareha 
agar dapat memberikan manfaat bagi kelestarian lingkungan serta perbaikan ekonomi 
masyarakatnya.Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan potensi-potensi 
alam,sosial buday,sosial ekonomi dan karakteristik wisatawan yang datang di Desa 
Praing  Kareha Kecamatan Tabundung Kabupaten Sumba Timur .  Penelitian ini 
bertujuan yaitu : Mengetahui potensi-potensi alam yang ada di desa Praing Kareha, 
Kecamatan Tabundung, Kabupaten Sumba Timur untuk pengembangan Kawasan 
Objek Wisata Air Terjun La Puti di desa Praing Kareha, Mengetahui daya dukung 
potensi alam, sosial budaya dan sosial ekonomi  guna untuk pengembangan 
ekowisata di Kawasan Objek Wisata Air Terjun La Puti di desa Praing Kareha, 
Kecamatan Tabundung, Kabupaten Sumba Timur, dan Mengetahui karakteristik 
wisatawan yang berkunjung ke Kawasan Objek Wisata Air Terjun La Puti di Desa 
Praing Kareha.  
 Penelitian ini dilakukan di desa Praing Kareha dengan metode pembagian 
angket isian (kuisioner) kepada wisatawan yang datang serta masyarakat Desa Praing 
Kareha. Hasil penelitian ini menujukan bahwa Desa Praing Kareha berpotensi untuk 
dikembanngkan sebgai tempat ekowista karena daya dukung potesi alam,social 
budaya,social ekonomi dan karakteristik wisatawan yang datang sangat baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar pada atraksi alam. Objek 

wisata alam tersebar di laut, pantai, hutan dan gunung, dimana dapat 

dikembangkan untuk daerah pariwisata. Pariwisata merupakan salah satu 

komoditi prospektif yang dianggap potensial untuk dikembangkan dimasa yang 

akan datang. Pada saat ini, pariwisata menjadi harapan bagi banyak negara 

termasuk Indonesia, sebagai sektor yang dapat diandalkan dalam pembangunan 

ekonomi. Bahkan pariwisata dipercaya dapat membantu memulihkan krisis 

ekonomi yang melanda Indonesia. Pada sektor kehutanan, pariwisata alam 

diharapkan dapat menjadi kegiatan yang penting dalam memulihkan kerusakan 

hutan dan mengembalikan peran masyarakat dalam menjaga kelestarian hutan. 

Pariwisata massa memberikan ruang yang besar bagi masuknya modal yang 

intensif ke dalam suatu daerah dan cendrung melemahkan partisipasi masyarakat 

lokal. Sementara ekotourism mempunyai arti dan komitmen yang lebih jelas 

terhadap kelestarian alam dan pengembangan masyarakat disamping aspek 

ekonomi. Ekowisata mengandung  perspektif, dan dimensi yang baik, serta 

merupakan wajah masa depan pariwisata berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan. (Fandell Dkk, 2000). 

Di Kabupaten Sumba Timur terdapat Kawasan Obyek Wisata Alam Air 

Terjun La Puti yang terletak di Desa Praing Kareha Kecamatan Tabundung, 

dimana secara geografis Desa Praing Kareha dibatasi oleh: sebelah utara 
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berbatasan dengan  Desa Wudi Pandak, sebelah selatan berbatasan dengan 

Kecamatan Pinupahar, sebelah timur berbatasan dengan Taman Nasional 

Laiwanggi Wanggameti dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Pindu Harani.  

Dengan luas Desa Praing Kareha adalah 51,2 km2 atau 5120 hektar, Jarak Desa 

Praing Kareha dari kota Kecamatan adalah 10 Km sedangkan dari kota Kabupaten 

berjarak 115 Km. Nama ibu kota Desa Praing Kareha adalah Budi Haka, 

mempunyai wilayah adminitratif yang terdiri dari 3 dusun, 6 RW (Rukun Warga), 

13 RTT (Rukun Tetangga) dan 314 RT (Rumah Tangga). Dengan jumlah 

penduduk 1,216 dan luas wilayahnya 51,2 km2.  

Desa Praing Kareha adalah salah satu desa di Kecamatan Tabundung yang 

kaya akan potensi alam dan seni budaya yang begitu indahnya. Desa Praing 

Kareha juga merupakan salah satu desa tujuan wisata ketika wisatawan 

berkunjung dibeberapa tempat wisata di Sumba Timur, hal ini dikarenakan Praing 

Kareha memiliki Kawasan Obyek Wisata Alam Air Terjun La Puti yang sangat 

indah dan sejuk untuk dinikmati. 

Kawasan Obyek Wisata Alam Air Terjun La Puti di Desa Praing Kareha 

memiliki potensi yang dapat dikembangkan sebagai daerah tujuan ekowisata 

dengan potensi kawasan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas 

ekowisata. Potensi-potensi yang ada di obyek wisata alam ini meliputi, potensi 

alam (hutan, flora dan fauna, air terjun dan danau), sosial budaya, social ekonomi, 

dan potensi lainnya. Air Terjun La Puti mengalir sepanjang tahun melalui 

hamparan bebatuan yang bertingkat-tingkat, disetiap pergantian musim debet air 

pada air terjun La Puti hampir tidak perna menurun, hal ini di karena letak air 

terjun tersebut berada persisi dibawah kaki gunung hutan Laiwanggi Wanggameti 
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yang reapan air tanahnya maih sangat baik dimana hutan tersebut adalah kawasan 

Taman Nasional yang sangat dijaga kelestariannya. Di puncaknya atas air terjun 

terdapat sebuah danau keramat, dimana terdapat belut yang tidak boleh ditangkap 

dan dimakan. Menurut kepercayaan masyarakat setempat jika belut tersebut 

ditangkap dan dimakan maka  orang tersebut akan mati. Desa Praing Kareha juga 

terkenal dengan berbagai jenis burung endemiknya salah satu burung endemik 

adalah burung kakatua jambul orange. Hutan Laiwanggi Wanggameti memiliki  

flora dan fauna sangat beragam dan mempunyai keunikan dan fungsi masing 

untuk dinikmati, terdapat berbagai tanaman endemik yang masih sangat terjaga, 

salah satunya adalah pohon cemara hutan yang biasanya digunakan oleh 

masyarakat setempat sebagai bahan untuk membuat rumah adat (rumah 

tradisional), Selain potensi alam, potensi seni budaya seperti kampung megalithik, 

maupun peninggalan-peninggalan bersejarah dan potesi sosial ekonomi masih 

sangat terjaga dengan baik. 

Berdasarkan potensi-potensi yang ada tersebut, maka Desa Praing Kareha 

dapat memberikan peluang dalam pengembangan berbagai potensi sumber daya 

daerah yang berlimpah, yang mana salah satunya adalah pengembangan ekowisata 

yang dapat memberikan peluang dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 

Desa Praing Kareha melalui kunjungan wisatawan. 

Pada penelitian ini, Faktor kelestarian merupakan salah satu pertimbangan 

pokok dalam pengembangan obyek wisata alam serta daya dukungnya. Pengelola 

diharapkan dapat menjaga keseimbangan aspek konservasi dan pelestarian dengan 

pemenuhan kebutuhan pengunjung dengan cara menyeimbangkan serta 

menselaraskan keadaan Kawasan Obyek Wisata Alam Air Terjun La Puti di Desa 
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Praing Kareha,  apabila dimanfaatkan untuk pengembangan daerah ekowisata 

maka harus disesuaikan dengan daya dukung kawasan agar dapat dihindari 

kerusakan obyek dan pemanfaatan yang berlebihan  dimana dapat mengganggu 

keaslian dan keunikan kawasan tersebut serta harapannya secara finansial 

masyarakat juga mendapatkan keuntungan dari pengembangan ekowista di 

Kawasan Obyek Wisata Alam Air Terjun La Puti di Desa Praing Kareha.  

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Mengacu pada hal-hal di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana potensi-potensi alam, seni budaya, sosial ekonomi dan 

karakteristik wisatawan yang ada di Desa Praing Kareha  Kecamatan 

Tabundung Kabupaten Sumba Timur dapat digunakan untuk 

pengembangan ekowisata di Kawasan Obyek Wisata Alam Air Terjun 

La Puti di Desa Praing Kareha? 

2. Bagaimana daya dukung potensi alam, seni budaya dan sosial ekonomi  

guna untuk pengembangan ekowisata di Kawasan Obyek Wisata Alam 

Air Terjun La Puti di Desa Praing Kareha Kecamatan Tabundung 

Kabupaten Sumba Timur? 
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1.3 BATASAN MASALAH  

Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah penelitian untuk mencari 

fokus dari masalah yang ada di Kawasan Obyek Wisata Alam Air Terjun La Puti 

di Desa Praing Kareha. Studi penelitian pada potensi alam, seni budaya, sosial 

ekonomi dan karakteristik wisatawan yang ada di kawasan obyek wisata. 

Penelitian ini sebatas mendeskripsikan potensi-potensi sebagai daya dukung, dan 

kendala serta strategi pengembangan yang bisa dilakukan di Kawasan Obyek 

Wisata Alam Air Terjun La Puti di Desa Praing Kareha yang sesuai dengan 

dayadukungnya. 

 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui potensi-potensi alam, seni budaya dan sosial ekonomi dan 

karakteristik wisatawan yang ada di Desa Praing Kareha  Kecamatan 

Tabundung Kabupaten Sumba Timur dapat digunakan untuk 

pengembangan ekowisata di Kawasan Obyek Wisata Alam Air Terjun 

La Puti? 

2. Mengetahui daya dukung potensi alam, seni budaya dan sosial ekonomi  

guna untuk pengembangan ekowisata di Kawasan Obyek Wisata Alam 

Air Terjun La Puti di Desa Praing Kareha Kecamatan Tabundung 

Kabupaten Sumba Timur. 
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1.5 MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi 

lingkungan yaitu  potensi alam, potensi seni budaya, potensi sosial ekonomi, dan 

mengetahui karakteristik wisatawan yang berkunjung ke Kawasan Obyek Wisata 

Alam Air Terjun La Puti di Desa Praing Kareha, sehingga dapat diketahui 

besarnya daya dukung Kawasan Obyek Wisata Alam Air Terjun La Puti di Desa 

Praing Kareha dalam pengembangan ekowisata di desa tersebut. Selain itu 

penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi pengelola Kawasan Obyek 

Wisata Alam Air Terjun La Puti di Desa Praing Kareha sebagai pertimbangan dan 

evaluasi dalam pengembangan ekowisata alam di Desa Praing Kareha. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan di 

kawasan obyek wisata Air Terjun La puti adalah : 

1) Potensi alam yang ada di Desa Praing Kareha Kecamatan Tabundung, 

Kabupaten Sumba Timur dapat digunakan untuk pengembangan kawasan 

wisata Air Terjun La Luti. Potensi alam ini bersanding dengan potensi 

sosial budaya, kerajinan, dan lain-lain dari masyarakat desa Praing Kareha. 

Potensi-potensi itu antara lain hutan yang masih alami, flora dan fauna 

yang beranekaragam, Danau keramat dan belut keramatnya, kampung adat 

(rumah adat), kerajinan tenun ikat, kuburan megalitik, upacara adat, 

kawin-mawin, upacara penguburan, dan lain-lain. 

2) Karakteristik pengunjung yang berkunjung ke kawasan Air Terjun La Puti 

rata-rata didominasi oleh pengunjung dari masyarakat sekitar kota 

Waingapu di Kabupaten Sumba Timur, pengunjung yang berusia muda 

dengan waktu kunjungan rata-rata lebih dari 3 kali kunjungan.  

3) Daya dukung ekowisata di Kawasan Obyek Wisata Alam Air Terjun La 

Puti di desa Praing Kareha, Kecamatan Tabundung, Kabupaten Sumba 

Timur sangat besar. Hal ini terbukti dengan banyaknya potensi-potensi 

yang dimiliki, baik potensi alam, sosial dan budaya, serta kerajinan. 
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5.2 SARAN 

a. Dinas Pariwisata Sumba Timur, Dinas Kehutanan dan Taman 

Nasional Laiwanggi Wanggameti Kabupaten Sumba Timur 

1. Semua potensi yang ada dibentuk dalam satu paket ekowisata 

2. Perlu dibentuk suatu organisai atau sistem manajement yang 

baik untuk menaungi semua dayadukung potensi yang ada 

dalam pengembangan ekowisata di Kawasan Objek Wisata 

Alam Air Terjun La Puti di desa Praing Kareha 

3. Perlu adanya sosialisai untuk menyamakan visi,misi dan 

persepsi antara lembaga dan masyarakat. 

b. Masyarakat Praing Kareha 

1. Masyarakat harus sepakat untuk mau terlibat langsunga 

dalam pengembangan ekowisata di kawasan Objek Wisata 

Air Terjun La Puti  agar  dalam pelestarian lingkungan 

supaya tidak terjadi kerusakan pada ekosistem dan secara 

ekonomi masyarakat di untungkan. 

c. Pemerintah Daerah Kabupaten Sumba Timur  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengembangan potensi ekowisata tentunya sampai tahap 

bukan hanya riset tapi juga tindakan.  

2. Diadakannya alokasi dana pembangunan guna untuk 

pelestarian sarana prasana yang sudah rusak. 
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 Dari beberapa saran di atas maka untuk pengembangan kawasan Obyek 

Wisata Alam Air Terjun La Puti di Praing Kareha melalui program ekowisata, 

sangat diperlukan pengelolaan yang baik untuk daya dukung potensi lingkungan.  

semua unsur-unsur yang terlibat baik pemerintah daerah maupun masyarakat 

sekitar bisa bekerjasama dengan baik. Selain itu juga perlu dilakukan konservasi 

dan pengembangan potensi-potensi yang dimiliki seperti potensi alam, potensi 

sosial budaya, potensi kerajinan, dan sangat diperbaikan sarana dan prasarana 

seperti jalan, kebersihan, penginapan. 
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